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Waste, Animal feed This study aims to identify and analyze the potential for developing

Black Soldier Fly (BSF) maggots (Hermetia illucens) as a solution for
managing organic waste and an alternative source of protein in Binjai
City. Cities in Indonesia face serious problems related to the
accumulation of organic waste, while on the other hand, the need for
quality animal and fish feed continues to increase. BSF maggots offer
an innovative solution to both problems through their ability to degrade
organic waste and their high nutritional value. This study will use
qualitative and quantitative methods (mixed methods) with data
collection techniques in the form of surveys, in-depth interviews, and
observations. Data will be analyzed descriptively and SWOT to identify
strengths, weaknesses, opportunities, and threats in the development
of BSF maggots in Binjai City. Predictive results show that the potential
for BSF maggots in Binjai City is very large, especially supported by
the availability of organic waste, but faces challenges in terms of
production scale and market acceptance. This study is expected to
provide strategic recommendations for the city government and the
community to optimize the potential of BSF maggots for sustainable
development.
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PENDAHULUAN

Kota Binjai, sebagai salah satu kota satelit di Sumatera Utara, menghadapi tantangan
yang umum terjadi di perkotaan, yaitu peningkatan volume limbah padat perkotaan, khususnya
limbah organik. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai (2024), sebagian besar
sampah yang dihasilkan setiap hari adalah limbah organik (sekitar 50-60%), yang jika tidak
dikelola dengan baik akan menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), menimbulkan bau
tidak sedap, mencemari lingkungan, dan menghasilkan gas metana yang berkontribusi terhadap
emisi gas rumah kaca (UNEP, 2018). Pengelolaan limbah organik yang efektif menjadi kunci
untuk mencapai keberlanjutan lingkungan dan kesehatan kota.

Di sisi lain, sektor peternakan dan perikanan di Indonesia, termasuk di sekitar Kota Binjai,
sangat bergantung pada pakan komersial yang seringkali memiliki harga tinggi dan bahan baku
yang impor (misalnya tepung ikan, bungkil kedelai) (Subekti et al., 2017). Ketergantungan ini
menyebabkan fluktuasi harga pakan yang berdampak langsung pada biaya produksi dan
keuntungan petani/peternak. Oleh karena itu, pencarian sumber protein alternatif yang murah,
lokal, dan berkelanjutan menjadi sangat krusial.

Dalam konteks ini, ulat maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens) muncul
sebagai solusi inovatif yang menjanjikan. Maggot BSF adalah larva lalat hitam yang memiliki
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kemampuan luar biasa dalam mendegradasi berbagai jenis limbah organik, seperti sisa makanan,
buah-buahan, sayuran, dan limbah pertanian (Newton et al., 2008; Salomone et al., 2017). Proses
biokonversi limbah oleh maggot BSF sangat efisien, dapat mengurangi volume limbah hingga
70% dan menghasilkan produk sampingan berupa pupuk organik padat (kasgot) yang bernilai
(Pangestu et al., 2020).

Selain perannya dalam pengelolaan limbah, maggot BSF juga dikenal memiliki nilai nutrisi
yang tinggi sebagai pakan alternatif. Maggot BSF kaya akan protein (40-50%), lemak (25-35%),
kalsium, dan asam amino esensial, menjadikannya sumber pakan yang sangat baik untuk
unggas, ikan, dan hewan ternak lainnya (Makkar et al., 2014; Shumo et al., 2019). Pemanfaatan
maggot sebagai pakan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan baku pakan impor,
menurunkan biaya produksi, dan meningkatkan keberlanjutan sistem peternakan/perikanan.
Meskipun potensi maggot BSF sangat besar, pengembangannya di tingkat kota seperti Binjai
masih perlu dipahami lebih lanjut. Belum banyak studi yang secara spesifik mengidentifikasi
potensi, tantangan, dan peluang pengembangan budidaya maggot BSF di Kota Binjai, baik dari
perspektif pengelolaan limbah maupun penyediaan pakan alternatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengenal dan
menganalisis potensi ulat maggot BSF di Kota Binjai. Penelitian ini akan menggali informasi
terkait ketersediaan limbah organik, tingkat kesadaran masyarakat, peluang pasar, serta kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengembangan maggot BSF, dengan tujuan merumuskan
rekomendasi strategis untuk optimalisasi pemanfaatan maggot BSF demi keberlanjutan
lingkungan dan ekonomi di Kota Binjai.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran atau yang dienka mixed methods ,
yaitu kombinasi antara dua tipe penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menggali informasi mendalam mengenai persepsi, tantangan, dan praktik
budidaya maggot, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur data numerik
terkait ketersediaan limbah, komposisi nutrisi, dan potensi pasar.

Data dan Sumber Data

o Data Primer: Diperoleh melalui survei, wawancara mendalam, dan observasi lapangan.

o Responden Survei: Masyarakat umum (rumah tangga), pelaku usaha makanan

(rumah makan, restoran), pedagang pasar, peternak/pembudidaya ikan, dan
pengelola limbah.

o Informan Wawancara Mendalam: Tokoh masyarakat yang peduli lingkungan,
pengelola TPA, perwakilan Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian, Dinas
Peternakan, serta individu atau kelompok yang sudah mencoba budidaya maggot
BSF (jika ada).

o Data Sekunder: Diperoleh dari instansi terkait dan literatur.

o Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai (data timbulan sampah, komposisi
sampah), Dinas Pertanian dan Perikanan (data kebutuhan pakan, populasi
ternak/ikan), Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Binjai, jurnal ilmiah, dan publikasi
lain yang relevan mengenai maggot BSF.
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Teknik Pengambilan Sampel

Survei: Menggunakan teknik purposive sampling atau quota sampling untuk responden
rumah tangga, pelaku usaha, dan pedagang pasar, dengan jumlah sampel yang
representatif (misalnya, 100-150 responden).

Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan teknik purposive sampling atau snowball
sampling untuk informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam tentang limbah,
peternakan, atau budidaya maggot BSF.

Metode Pengumpulan Data

1.

Survei (Kuesioner): Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait persepsi
masyarakat terhadap limbah organik, tingkat pengetahuan tentang maggot BSF, dan
minat untuk memanfaatkan/membudidayakan maggot.

Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan untuk menggali informasi kualitatif
secara komprehensif dari informan kunci mengenai permasalahan limbah, potensi
pengembangan maggot BSF, kendala yang ada, dan dukungan kebijakan yang
diperlukan.

Observasi Lapangan: Dilakukan untuk melihat langsung kondisi penumpukan limbah
organik di pasar/TPA, praktik pengelolaan limbah eksisting, serta mengunjungi lokasi
budidaya maggot BSF (jika ada).

Studi Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder terkait timbulan sampah, komposisi
sampah, potensi pasar pakan, serta literatur mengenai budidaya dan pemanfaatan
maggot BSF.

Analisis Laboratorium (opsional): Jika memungkinkan, dilakukan analisis kandungan
nutrisi maggot BSF yang dihasilkan dari limbah lokal (protein, lemak, serat kasar).

Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis melalui beberapa tahapan:

1.

2.

3.

Analisis Deskriptif Kuantitatif: Menyajikan data statistik (frekuensi, persentase, rata-rata)
mengenai timbulan limbah organik, komposisi nutrisi maggot (jika dianalisis), serta
karakteristik responden.

Analisis Deskriptif Kualitatif: Melakukan transkripsi wawancara, koding, dan kategorisasi
tema-tema kunci yang muncul dari wawancara mendalam untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang potensi, tantangan, dan solusi.

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat):

o lIdentifikasi Faktor: Mengidentifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) dalam pengembangan
maggot BSF di Kota Binjai berdasarkan data primer dan sekunder.

o Pembobotan dan Skoring (jika menggunakan pendekatan kuantitatif pada SWOT):
Memberikan bobot dan skor pada setiap faktor SWOT berdasarkan penilaian
informan kunci untuk menentukan posisi strategis.

o Matriks SWOT: Membangun matriks SWOT untuk merumuskan berbagai alternatif
strategi pengembangan maggot BSF yang relevan dengan kondisi Kota Binjai.

Perumusan Rekomendasi Strategis: Merumuskan rekomendasi yang komprehensif
berdasarkan hasil analisis SWOT dan temuan dari data kualitatif dan kuantitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan akan menginterpretasi hasil analisis SWOT dan temuan lapangan untuk
memahami potensi maggot BSF di Kota Binjai.

Ketersediaan Limbah Organik di Kota Binjai

Diprediksi bahwa Kota Binjai memiliki ketersediaan limbah organik yang sangat melimpah,
terutama dari pasar tradisional, rumah makan, dan limbah rumah tangga. Volume limbah yang
besar ini merupakan kekuatan utama dan modal dasar yang kuat untuk pengembangan budidaya
maggot BSF. Namun, kelemahannya mungkin terletak pada segregasi limbah yang belum optimal
di sumbernya, sehingga limbah organik tercampur dengan anorganik, membutuhkan proses
pemilahan awal yang manual dan memakan waktu.

Potensi Maggot BSF sebagai Pakan Alternatif

Potensi maggot BSF sebagai sumber protein alternatif akan sangat besar di Kota Binjai,
mengingat adanya aktivitas peternakan unggas dan perikanan air tawar di sekitarnya. Ini
merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi biaya pakan dan meningkatkan
keuntungan peternak/pembudidaya. Kekuatan maggot BSF terletak pada kandungan nutrisinya
yang tinggi dan kemudahan budidaya. Namun, kelemahannya mungkin pada kurangnya
pengetahuan petani/peternak tentang manfaat dan cara penggunaan maggot sebagai pakan,
serta tantangan dalam mencapai skala produksi maggot yang konsisten dan besar untuk
memenuhi kebutuhan pasar.

Aspek Sosial, Ekonomi, dan Kelembagaan

Dari aspek sosial, diprediksi ada minat dan dukungan dari sebagian masyarakat atau
kelompok peduli lingkungan terhadap pemanfaatan maggot BSF sebagai solusi limbah. Ini
menjadi kekuatan sosial. Namun, kelemahan mungkin pada kurangnya pelatihan teknis,
permodalan awal, dan jaringan pemasaran untuk produk maggot. Dari sisi ekonomi,
pengembangan maggot BSF menawarkan peluang ekonomi baru melalui penjualan maggot
segar, maggot kering, dan kasgot (pupuk organik). Ini dapat menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, ancaman dapat berasal dari kurangnya
standarisasi harga, persaingan dengan pakan konvensional, dan belum adanya dukungan
kebijakan yang kuat dari pemerintah daerah.

Dalam konteks kelembagaan, peluang ada pada potensi kolaborasi antara pemerintah
(Dinas Lingkungan Hidup, Pertanian, Perikanan), perguruan tinggi, komunitas, dan sektor
swasta. Namun, kelemahan mungkin pada belum adanya roadmap pengembangan maggot BSF
yang terintegrasi dan berkelanjutan di tingkat kota, serta kurangnya inisiatif konkret dari
pemerintah daerah untuk memfasilitasi budidaya maggot skala komunitas atau industri.

Rumusan Strategi Pengembangan (Prediksi)
Berdasarkan identifikasi SWOT, strategi pengembangan maggot BSF di Kota Binjai akan
berfokus pada:

1. Strategi S-O (Memanfaatkan Kekuatan untuk Peluang): Optimalisasi pemanfaatan limbah
organik pasar dan rumah tangga sebagai media budidaya, serta promosi maggot BSF
sebagai pakan unggul.

2. Strategi W-O (Mengatasi Kelemahan untuk Peluang): Pelatihan dan pendampingan
budidaya maggot BSF kepada masyarakat dan peternak, serta pengembangan teknologi
pengolahan maggot menjadi produk turunan (tepung maggot) untuk stabilitas harga dan
pasar.
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3. Strategi S-T (Menggunakan Kekuatan untuk Mengatasi Ancaman): Membangun jaringan
pemasaran maggot yang kuat, serta mengembangkan budidaya maggot secara masal
untuk memenuhi kebutuhan pakan lokal dan mengurangi ketergantungan pada pakan
impor.

4. Strategi W-T (Meminimalkan Kelemahan dan Ancaman): Mengadvokasi dukungan
kebijakan dan regulasi dari pemerintah daerah terkait pengelolaan limbah berbasis
maggot BSF, serta riset dan pengembangan untuk mengatasi kendala teknis budidaya.

Hasil Penelitian (Prediksi/Hipotesis)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi ulat maggot BSF di Kota Binjai sangat besar
dan menjanjikan, didukung oleh analisis data kualitatif dan kuantitatif.
1. Potensi Limbah Organik:

e Hasil survei dan data Dinas Lingkungan Hidup mengidentifikasi rata-rata timbulan limbah
organik di Kota Binjai mencapai (misalnya) 150-200 ton/hari. Mayoritas berasal dari pasar
tradisional (sekitar 40%), rumah tangga (35%), dan rumah makan/restoran (25%).

e Wawancara dengan pengelola TPA mengkonfirmasi bahwa penumpukan limbah organik
adalah masalah utama, dengan keterbatasan lahan dan biaya operasional sebagai
kendala. Ini menegaskan limbah sebagai kekuatan potensial.

2. Potensi Pakan Alternatif:

o Hasil survei pada peternak unggas dan pembudidaya ikan menunjukkan minat yang tinggi
(sekitar 70% responden) untuk menggunakan maggot BSF sebagai pakan alternatif,
terutama jika harganya lebih ekonomis dan ketersediaannya stabil.

e Analisis nutrisi maggot BSF yang dibudidayakan di Binjai (jika dilakukan) menunjukkan
kandungan protein kasar rata-rata 45% dan lemak 30%, setara atau bahkan lebih tinggi
dari beberapa bahan pakan konvensional. Ini adalah kekuatan utama produk maggot.

3. Tingkat Pengetahuan dan Partisipasi Masyarakat:

e Survei menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang maggot BSF masih rendah
(sekitar 60% responden belum mengenal), namun minat untuk belajar sangat tinggi
(sekitar 85% responden tertarik mengikuti pelatihan). Ini menunjukkan peluang besar
untuk edukasi dan pengembangan.

e Beberapa individu atau kelompok kecil telah memulai budidaya maggot skala rumah
tangga, namun menghadapi kendala skala produksi yang kecil dan kesulitan pemasaran.

4. Analisis SWOT Hasil Olahan:

o Kekuatan: Ketersediaan limbah melimpah, nilai nutrisi maggot tinggi, budidaya relatif

mudah.

o Kelemahan: Kurangnya pengetahuan/teknologi budidaya skala besar, segregasi limbah

belum optimal, belum ada pasar terorganisir.

e Peluang: Peningkatan permintaan pakan alternatif, dukungan program pengelolaan

limbah berkelanjutan, potensi penciptaan lapangan kerja baru.

e Ancaman: Persaingan harga pakan konvensional, fluktuasi pasokan limbah, stigma

masyarakat terhadap serangga, belum adanya kebijakan yang kuat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa potensi pengembangan maggot
BSF di Kota Binjai sangat besar, terutama sebagai solusi pengelolaan limbah organik dan
penyedia pakan alternatif. Namun, perlu ada upaya sistematis dalam peningkatan kapasitas
budidaya, edukasi, dan fasilitasi pasar.
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi ulat maggot BSF di Kota Binjai sangat besar
dan menjanjikan, didukung oleh analisis data kualitatif dan kuantitatif.
1. Potensi Limbah Organik:

e Hasil survei dan data Dinas Lingkungan Hidup mengidentifikasi rata-rata timbulan limbah
organik di Kota Binjai mencapai (misalnya) 150-200 ton/hari. Mayoritas berasal dari pasar
tradisional (sekitar 40%), rumah tangga (35%), dan rumah makan/restoran (25%).

e Wawancara dengan pengelola TPA mengkonfirmasi bahwa penumpukan limbah organik
adalah masalah utama, dengan keterbatasan lahan dan biaya operasional sebagai
kendala. Ini menegaskan limbah sebagai kekuatan potensial.

2. Potensi Pakan Alternatif:

o Hasil survei pada peternak unggas dan pembudidaya ikan menunjukkan minat yang tinggi
(sekitar 70% responden) untuk menggunakan maggot BSF sebagai pakan alternatif,
terutama jika harganya lebih ekonomis dan ketersediaannya stabil.

e Analisis nutrisi maggot BSF yang dibudidayakan di Binjai (jika dilakukan) menunjukkan
kandungan protein kasar rata-rata 45% dan lemak 30%, setara atau bahkan lebih tinggi
dari beberapa bahan pakan konvensional. Ini adalah kekuatan utama produk maggot.

3. Tingkat Pengetahuan dan Partisipasi Masyarakat:

e Survei menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang maggot BSF masih rendah
(sekitar 60% responden belum mengenal), namun minat untuk belajar sangat tinggi
(sekitar 85% responden tertarik mengikuti pelatihan). Ini menunjukkan peluang besar
untuk edukasi dan pengembangan.

e Beberapa individu atau kelompok kecil telah memulai budidaya maggot skala rumah
tangga, namun menghadapi kendala skala produksi yang kecil dan kesulitan pemasaran.

4. Analisis SWOT Hasil Olahan:

o Kekuatan: Ketersediaan limbah melimpah, nilai nutrisi maggot tinggi, budidaya relatif
mudah.

o Kelemahan: Kurangnya pengetahuan/teknologi budidaya skala besar, segregasi limbah
belum optimal, belum ada pasar terorganisir.

e Peluang: Peningkatan permintaan pakan alternatif, dukungan program pengelolaan
limbah berkelanjutan, potensi penciptaan lapangan kerja baru.

e Ancaman: Persaingan harga pakan konvensional, fluktuasi pasokan limbah, stigma
masyarakat terhadap serangga, belum adanya kebijakan yang kuat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa potensi pengembangan
maggot BSF di Kota Binjai sangat besar, terutama sebagai solusi pengelolaan limbah organik
dan penyedia pakan alternatif. Namun, perlu ada upaya sistematis dalam peningkatan kapasitas
budidaya, edukasi, dan fasilitasi pasar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis (hipotetis) dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kota Binjai memiliki potensi limbah organik yang sangat melimpah yang dapat
dimanfaatkan sebagai media budidaya ulat maggot BSF, menjadikannya kekuatan utama
dalam pengembangan agribisnis ini.

2. Ulat maggot BSF yang dibudidayakan memiliki nilai nutrisi yang tinggi dan sangat
berpotensi sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak dan ikan, menarik minat
peternak dan pembudidaya lokal.

3. Meskipun tingkat pengetahuan masyarakat tentang maggot BSF masih rendah, terdapat
minat tinggi untuk belajar dan berpartisipasi dalam budidayanya.

4. Strategi pengembangan maggot BSF di Kota Binjai perlu memprioritaskan peningkatan
kapasitas budidaya skala besar, pengembangan pasar terorganisir untuk maggot dan
produk olahannya, serta dukungan kebijakan dari pemerintah daerah untuk pengelolaan
limbah terintegrasi berbasis maggot BSF
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